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Television is the most effective media for one way communication in 
order to convey a message. Television is not a mere means of communication. It 
also serves as a media for entertainment, education and information. Thus, many 
television stations offer interesting programs to attract viewers. The problem is 
that not all of those programs possess educational value. 
The creation of the jazz music episode for this magazine program entitled 
“Musicology” aims to give an alternative program containing the values of 
education, information, as well as entertainment to the viewers. This program 
offers, not only an interesting narrative concept, but also a captivating visual 
concept. 
The program is presented using the visual pop a style, a style perfectly 
matched for the targeted audiences, youths and young generations. The visual pop 
style can be observed in, among others, the graphic pattern which uses bright 
colors, striking typography, and fast-tempo-music to project energetic, joyous, 
and dynamic impressions without undermining the messages and information 
intended to be given. 
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A. Latar Belakang Penciptaaan 
Indonesia mempunyai keanekaragaman budaya, seni dan adat istiadat. Hal 
ini membuat masyarakat Indonesia mempunyai kebiasaan dan selera yang 
berbeda-beda. Sebagai contoh keberagamaan mengenai perbedaan selera antar 
masyarakat yakni dapat ditunjukan dengan soal selera musik yang berbeda. Musik 
ber-genre jazz menjadi salah satu genre musik di Indonesia yang berasal dari 
Amerika Serikat pada awal abad ke-20 dengan akar-akar dari musik Afrika dan 
Eropa (desxripsi.blogspot.com/2013/01/sejarah-musik-jazz.html). Sebagai genre 
musik, jazz ternyata telah mengambil tempat dalam sejarah musik dunia. Dulu 
jazz dianggap sebagai musik yang membuat pusing kepala, susah dimengerti, dan 
membosankan. Tetapi saat ini, dengan berbagai jenis aliran dalam jazz yang 
sangat jauh berbeda dengan ketika pertama kali muncul, jazz telah mampu 
menyihir jutaan penggemar di seluruh dunia. Bahkan anak-anak muda mulai 
banyak yang menggemari jazz.  
Banyak cara untuk bisa mendengarkan musik, melalui radio, tape, 
handphone, selain itu untuk mendapatkan informasi tentang musik yang disukai 
juga bisa melalui majalah cetak maupun udara. Majalah udara yang dikenal 
sebagai magazine show juga memiliki jangka waktu terbit, mingguan, bulanan, 
tergantung konsep awal program yang akan disajikan. Program magazine bukan 
hanya menyoroti satu pokok permasalahan, melainkan membahas satu bidang 
kehidupan, dimana bidang musik dipilih untuk dijadikan sebuah sajian yang 
menarik dan penting untuk ditonton, yang disajikan dalam rubrik-rubrik tetap dan 
disajikan dalam berbagai format. Telah diketahui banyak program televisi tentang 
musik saat ini, namun sedikit yang membahas tentang salah satu genre tertentu 
lebih detail. 
Program magazine yang berjudul “Musicology” dirancang untuk 
menyampaikan informasi tentang dunia musik yang sudah menjadi life style bagi 




sebagian masyarakat. Musicology yang dalam kamus bahasa Inggris memiliki arti 
sebagai ilmu musik (Mechols, 2003:389). Ilmu musik bisa juga diartikan segala 
sesuatu yang membahas tentang musik dari arti yang dimiliki musicology 
dianggap cocok dengan isi program ini yang membahas mendalam tentang genre 
disetiap episodenya. Dan untuk episode kali ini akan membahas tentang musik 
ber-genre jazz. 
Setiap orang memiliki selera genre musik yang berbeda-beda yang tidak 
bisa disamakan satu sama lain. Oleh karena itu, “Musicology” disetiap episodenya 
akan membahas tentang genre-genre musik yang berbeda. Pada episode ini tema 
yang diangkat adalah genre jazz, hal ini dikarenakan genre musik jazz banyak 
disukai masyarakat, mulai dari anak muda hingga orang tua. Dilihat dari 
banyaknya acara musik jazz dari berbagai kota di Indonesia seperti java jazz di 
Jakarta, jazz gunung di Bromo dan Dieng, ngayogjazz di Yogyakarta, jazz market 
di Bali, dan masih banyak lagi. Acara-acara jazz itupun selalu ramai penonton dari 
konser yang gratis sampai konser yang memiliki harga tiket yang tinggi. Hal ini 
menambah keyakinan bahwa musik jazz saat ini sedang digandrungi oleh 
masyarakat. Program magazine “Musicology” ini akan dipandu oleh pembawa 
acara yang bergaya luwes, komunikatif dan berwawasan luas tentang musik. 
Informasi mengenai musik pada program magazine ini dibuat dalam 
beberapa rubrik dan tema sesuai dengan minat dari target penontonnya, sehingga 
tayangan yang tersaji lebih variatif. Berbeda dengan program musik yang sudah 
ada, program “Musicology” menggunakan konsep tata artistik beragaya pop art. 
Gaya pop dalam program ini terdapat pada penggunaan properti dari setting ruang 
pembawa acara, warna-warna yang mencirikan gaya pop, warna-warna cerah dan 
menonjol seperti warna merah, kuning, biru, hijau, orange dan lain sebagainya 
juga akan digunakan dalam setting dan properti pada program ini. Selain itu, 
dalam grafis dan bumper juga akan bergaya pop. Gaya pop pada program ini 
menjadi konsep di setiap episode yang menjadi ciri khas dan akan menarik minat 
penonton untuk memilih tayangan ini. Musik jazz yang terkenal dengan musik 
yang elegan dan berkelas akan dikemas secara pop supaya informasi yang 
disampaikan dalam namun terlihat ringan dan santai. 




Pemakaian gaya popular pada properti dan grafisnya, program 
“Musicology” juga berisi tentang sebuah informasi musik akan dibagi dalam 
empat rubrik yang menarik dalam durasi 30 menit, seperti history, the great, 
people says, dan live in concert. Pembawa acara akan menyanyikan sebuah lagu 
sebagai opening program yang bertujuan sebagai pengantar untuk masuk kedalam 
tema yang akan disampaikan disetiap episodenya. Rubrik-rubrik yang dibuat 
dalam magazine ini bertujuan membuat pengetahuan penonton tentang topik 
musik menjadi luas dan lebih menarik lagi, sehingga program magazine ini akan 
lebih informatif dan menghibur. 
 
B. Ide Penciptaan Karya 
Program magazine televisi saat ini banyak yang menayangkan tentang apa 
yang disukai anak muda, seperti tempat nongkrong, life style, hobi, dan lain 
sebagainya. Akan tetapi saat ini belum banyak program televisi yang membahas 
tentang musik secara lebih detail dalam setiap genre-nya. Banyak program musik 
di televisi saat ini seperti dashyat yang menampilkan band dan membahas chart, 
mtv ampuh yang hanya membahas chart, radio show yang hanya menampilkan 
satu band dan talkshow, sedangkan belum ada program musik di televisi yang 
membahas tentang sejarah genre, musisi, orang yang meng-cover lagu yang 
dibuat genre tertentu dan komunitas yang menyukai genre tertentu. Dari sini 
timbul sebuah gagasan yang menarik untuk dikembangkan menjadi sebuah 
program yang benar-benar membahas tentang genre musik yang didalamnya juga 
akan berpegangan pada satu genre dan disetiap episodenya akan membahas 
mengenai genre-genre musik yang berbeda. Karena setiap orang mempunyai 
selera genre yang berbeda dan untuk memberi informasi kepada mereka yang 
belum tahu banyak tentang genre musik tertentu, maka dengan itu gagasan untuk 
penciptaan progam magazine ini diciptakan. 
Program magazine dengan empat rubrik yang ada dalam program ini, 
membuat pengetahuan tentang genre musik lebih dalam seperti sejarah tentang 
genre musik yang berbeda setiap episodenya. Banyak manfaat yang dapat 




diperoleh apabila memahami pengetahuan ini. Pokok bahasannya adalah segala 
sesuatu yang berkaitan tentang musik dan genre, sebagai gambaran tema besarnya 
adalah musik, maka tema kecil tiap episodenya akan selalu berbeda dari 
pembahasan tentang genre musik yang sudah tayang sebelumnya. 
Gaya populer yang banyak disukai anak muda saat ini menjadi salah satu 
konsep gaya yang dihadirkan pada program magazine “Musicology” ini. Gaya 
popular yang mempunyai ciri-ciri bebas dan ekspresif, menggunakan warna-
warna cerah, tipografi yang menonjol, ikon-ikon popular akan dihadirkan pada 
properti dalam setting pada program ini. Gaya popular pada tata artistik program 
magazine ini akan diwujudkan dengan penggunaan beberapa properti bergaya 
pop. Selain properti, grafis pada program magazine ini juga akan bergaya pop. 
Tema dan konsep gaya popular yang diusung diharapkan akan menciptakan 
sebuah tayangan program yang informatif dan menghibur. Dan  banyaknya bentuk 
program saat ini di televisi menyebabkan bukan hanya sebuah informasi yang 
dicari, melaikan penonton juga mencari program yang dalam pengemasannya 
menarik. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menciptakan program magazine musik yang bisa menjadi pilihan bagi 
para penonton yang menyukai musik. 
b. Memberikan informasi mengenai genre musik jazz kepada penonton. 
c. Menghadirkan gaya populer pada setting untuk menambah ciri khas 
program ini. 
2. Manfaat 
a. Sebagai referensi tayangan untuk penonton dalam memberikan 
informasi seputar musik. 
b. Memberikan pengetahuan dan informasi genre musik jazz. 
c. Program acara ini dapat menjadi hiburan bagi pemirsa. 
 




D. Tinjauan Karya 
Penciptaan program magazine ini tentunya mempunyai tinjauan karya 
yang digunakan sebagai referensi dalam segi teknis, visual, maupun naratif. Teori 
mimesis yang dikeluarkan oleh Plato adalah sebuah hal yang lumrah dilakukan 
dalam penciptaan suatu karya seni. Seorang kreator haruslah mempunyai banyak 
referensi yang dapat digunakan sebagai wacana untuk membuka ide-ide baru, 
gagasan yang bagus, pemikiran dibalik suatu karya dan gaya.  
Referensi bisa didapatkan dari mana saja, hal yang pertama adalah mencari 
apa saja yang menginspirasi, kemudian catat dan simpan referensi tersebut. 
Meniru bukan bererati sama 100%, meniru disini adalah berlatih untuk mengutak-
atik dan menambahkan ide-ide yang kita punya untuk membuah sebuah karya 
yang baru. Austin Kleon dalam bukunya Steal Like an Artist mengutip dari 
pendapat seorang penulis bernama Wilson Mizner mengatakan bahwa, “Jika kamu 
meniru dari satu penulis, itu namanya plagiat. Jika meniru banyak penulis, 
namanya riset” (Kleon, 2014:35). Proses pencurian ide dalam penciptaan karya 
seni ini juga mengikuti hal-hal yang disebutkan di atas. Adapun karya-karya yang 
menjadi tinjauan karya dalam penciptaan program ini adalah sebagai berikut: 
1. Program “Breakout” 
 
Gambar 1.1 Logo Program “Breakout” 
Dalam rancangan pembuatan karya program televisi magazine 
“Musicology”, program televisi yang menjadi salah satu referensi yakni program 
“Breakout”. “Breakout” adalah program acara musik di NET TV yang 
menghadirkan kumpulan video klip musik dari Indonesia dan Mancanegara. 
Program “Breakout” ditayangkan setiap Senin - Minggu pukul 04.00 WIB dan 
Senin - Jumat pukul 14.30 WIB. Program acara ini dibawakan oleh Kamasean 
Matthews, Sheryl Sheinafia dan Boy William  dengan konsep menyuguhkan 60% 
musik Indonesia dan 40% musik Mancanegara yang dihadirkan dengan video klip 




musik dari Indonesia dan Mancanegara berkualitas dari era 70, 80, 90 hingga era 
millennium dengan pemutaran lagu-lagu hits.  
    
                  Capture 1.1 referensi angle                                  Capture 1.2 referensi editing 
Referensi yang akan disajikan dalam program magazine “Musicology” 
yakni dari segi pembawa acara yang tampil luwes, komunikatif dan berwawasan 
luas yang akan membahas musik Indonesia maupun mancanegara, serta 
pembahasanyanya sangat simple dan menarik untuk dibahas, bahasanya yang 
ringan dan mudah untuk dipahami bagi para pemirsa. Segi editing program ini 
juga digunakan sebagai referensi. 
 Program “Musicology” ini adalah pembawaan acara yang santai dan 
banyak memberikan  informasi yang disajikan dalam program ini. Tata bahasa 
yang mudah dimengerti penonton salah satu yang diunggulkan juga dalam 
program ini, wawasan luas tentang dunia musik akan menambah nilai plus bagi 
pembawaan acara yang diberikan dalam program”Musicology”. Segi editing yang 
memecah gambar disini juga digunakan, namun dalam program ini menggunakan 
warna-warna yang melambangkan visual pop. 
2. Program “Jazzy Nite” 
 
Gambar 1.2 Jazzy Nite 
 




 Selain program acara “Breakout”, referensi acara musik yang lain adalah 
“Jazzy Nite”.“Jazzy Nite” ini adalah program live musik gratis di Cilandak 
Townsquare. “Jazzy Nite” tayang setiap minggu pukul 23.00 WIB di Kompas TV. 
Referensi yang akan digunakan dalam program acara ini untuk program 
“Musicology” adalah menyajian pertunjukan musik dari musisi ternama secara 
langsung di panggung dan mempunyai penonton yang cukup banyak. 
      
        Capture 1.3 referensi pengambilan              Capture 1.4 referensi close up pada vokalis 
                        gambar full shot  
 
Adapun perbedaannya dengan program “Musicology” ini yakni 
pertunjukan musik yang dihadirkan langsung yang dibawakan oleh komunitas 
yang menyukai salah satu genre tertentu dengan tambahan informasi tentang 
komunitas tersebut, sedangakan pada program “Jazzy Nite” tidak ada informasi 
yang dihadirkan, melainkan hanya pertunjukan musik saja. 
3. Program “Black In News” 
 
Gambar 1.3 Logo “Black in News” 
 
Program “Black In News” menjadi salah satu referensi dalam penciptaan 
program “Musicology”. Program ini ditayangkan setiap hari senin pukul 23.00 
WIB, yang disiarkan oleh ANTV. Black In News adalah program yang 




bertemakan gaya hidup, fashion dan musik dengan target penonton remaja 
menengah keatas dan merupakan salah satu program magazine yang tersaji 
dengan rubrik yang tetap atau sama setiap minggu tetapi dengan pokok bahasan 
yang berbeda tiap episodenya. 
 Konsep rubrik yang tetap tersebut akan menjadi salah satu referensi yang 
akan disajikan dalam program magazine “Musicology”. Selain itu dari segi 
pengambilan gambarpun tidak terlalu berbeda dengan shot yang hampir sama 
yaitu mengunakan close up (CU), contoh program “Black In News” dalam rubrik 
BlackSpot dimana rubrik tersebut mengulas tempat baik itu cafe maupun restoran 
yang menyajikan menu-menu yang istimewa, dengan single camera pengambilan 
shot gambar tetap terlihat bervariasi, konsep teknis tersebut juga dapat 
diaplikasikan pada program “Musicology” pada rubrik the great di dalam rubrik 
tersebut juga akan tersaji liputan tentang kegiatan dan prestasi dari musisi yang 
menjadi narasumber di program ini. Pengambilan gambar dalam rubrik ini 
menggunakan teknik pengambilan gambar yang banyak menggunakan close up 
dan middle close up juga akan digunakan sebagai alternatif. 
4. EXBT 
 
Gambar 1.4 EXBT 
EXBT adalah program feature yang menggunakan gaya pop, feature yang 
membahas tentang gaya pop pada seniman-seniman di Yogyakarta ini merupakan 
karya Siska Rahardiyanti. Karya ini adalah karya yang mendekati dengan 
magazine yang akan dibuat, sehingga dapat dijadikan sebagai sebuah tinjauan 
karya. Terdapat kesamaan konsep visual yang ingin menunjukkan pada suatu gaya 
seni rupa, pada EXBT divisualisasikan dengan gaya pop. Namun juga terdapat 
perbedaan dengan magazine yang akan dibuat yaitu gaya pop sendiri dimana 




EXBT mengikuti style seniman yang menjadi objek dan pada magazine ini gaya 
pop menjadi pengemasan, seperti pada desain grafis dan beberapa properti yang 
akan digunakan. Dari segi itulah yang menjadi referensi untuk karya yang akan 
dibuat adalah teknik pembentukan visual dengan gaya pop yang digunakan untuk 
membuat grafis, caption name, transisi dan bumper ID. 
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